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MOTTO 

 

“Jikalau engkau bukan anak raja dan engkau bukan anak ulama besar, maka jadilah 

penulis” 

(Imam Al-Ghazali) 
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Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Kamboja Putih (Plumeria acuminata) 

terhadap Pertumbuhan Streptococcus mutans; Affian Hudatama Putra, 

121610101081; 2016;  43 halaman; Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember 

 

 Karies gigi merupakan masalah kesehatan gigi yang sering dijumpai di 

Indonesia. Penyebab utama terjadinya karies gigi ialah bakteri Streptococcus mutans. 

Bakteri ini mampu memetabolisme karbohidrat sehingga terbentuk asam yang dapat 

merusak jaraingan keras gigi. Pertumbuhan bakteri ini dapat dihambat dengan cara 

pemberian bahan antibakteri dari bahan sintetis maupun bahan alami. Bahan sintetis 

yang sering digunakan ialah povidone iodine, namun antibakteri jenis ini dapat 

mengakibatkan alergi pada beberapa individu yang alergi pada unsur iodine. Saat ini 

masyarakat lebih mengutamakan bahan alami. Disamping harganya yang lebih 

ekonomis, resiko efek samping yang dihasilkan dari penggunaan bahan alami lebih 

minimal.  

Salah satu bahan antibiotik alami  yaitu daun kamboja putih. Tanaman ini 

mengandung senyawa-senyawa antibakteri seperti flavonoid, polifenol, tanin, 

saponin, dan alkaloid. Ekstrak daun kamboja putih juga telah terbukti dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri saliva. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui aktivitas antibakteri dari ekstrak daun kamboja terhadap pertumbuhan S. 

mutans.  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris dengan 

rancangan the post-test only control group design. Penelitian ini menggunakan 6 

kelompok sampel, yakni ekstrak daun kamboja putih dengan konsentrasi 6,25%, 

12,5%, 25%, 50%, aquades steril (kontrol negatif), dan povidone iodine (kontrol 

positif). Media BHI-A steril dituangkan ke dalam petridish sebanyak 25 ml dan 

diinokulasi dengan S. mutans. Kemudian dibuat 6 lubang sumuran pada masing-

masing petridish dan diberi label untuk kelompok perlakuan di bagian bawah 

petridish. Kemudian bahan perlakuan dimasukkan pada masing-masing lubang 

sumuran sesuai dengan label yang tertera sebanyak 20µl. Selanjutnya media 
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dimasukkan dalam desikator dan diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 37ºC. 

Setelah 24 jam dilakukan pengukuran zona hambat pada masing-masing sumuran 

dengan menggunakan jangka sorong digital. 

Data dari hasil penghitungan zona hambat selanjutnya dilakukan analisis 

secara statistik. Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang bermakna pada kelompok perlakuan. Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan 

terdapat perbedaan yang bermakna pada masing-masing kelompok, kecuali antara 

kelompok konsentrasi 6,25% dengan 12,5%, 6,25% dengan kontrol negatif, dan 

12,5% dengan kontrol negatif. Hal itu disebabkan karena pada konsentrasi tersebut 

tidak memiliki daya hambat yang diduga karena kandungan zat aktif didalamnya 

tidak mampu menghambat pertumbuhan S. mutans. 

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun kamboja 

putih memiliki daya antibakteri terhadap pertumbuhan S. mutans. Konsentrasi 

terkecil yang masih mempunyai kemampuan menghambat S. mutans adalah 

konsentrasi 25%. Ekstrak daun kamboja putih konsentrasi 25% dan 50% memiliki 

daya antibakteri lebih rendah dan tidak setara dengan providone iodine. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Kesehatan gigi dan mulut masih menjadi masalah besar di Indonesia, terutama 

pada karies gigi. Sebanyak 46,5% penduduk Indonesia mengalami karies aktif dan 

sebanyak 72,1% pernah mengalami karies gigi (Riskesdas, 2007). Pada tahun 2013 

tercatat indeks DMF-T (Decay Missing Filling) di Indonesia sebesar 4,6 dengan 

masing-masing D-T=1,6, M-T=2,9, F-T=0,8, artinya terdapat kerusakan gigi 

sejumlah 460 buah setiap 100 orang. Hal tersebut menunjukkan kebutuhan kesehatan 

gigi dan mulut di Indonesia yang masih tinggi (Riskesdas, 2013).  

 Karies gigi merupakan kerusakan jaringan keras gigi berupa demineralisasi. 

Proses demineralisasi dipengaruhi oleh empat faktor, salah satunya ialah 

mikroorganisme. Beberapa mikroorganisme di dalam rongga mulut dapat 

menghasilkan asam yang dapat mengakibatkan demineralisasi pada permukaan gigi. 

Bakteri utama penyebab kerusakan ini adalah Streptococcus mutans (S. mutans) 

(kidd, 2005). Bakteri ini mudah melekat pada pelikel saliva di permukaan enamel dan 

mampu menghasilkan asam kuat dengan memfermentasikan karbohidrat. Produk 

asam tersebut merupakan penyebab terbentuknya kavitas pada permukaan enamel. 

Bakteri ini mampu mensintesis polisakarida ekstraseluler di dalam kavitas yang 

lengket dan kaya akan substrat sehingga memungkinkan bakteri lain untuk 

berkembang dan mempercepat pembentukan plak (Forssten, 2010). 

Pertumbuhan bakteri dapat dikendalikan dengan bahan tertentu yang disebut 

dengan antibakteri. Bahan antibakteri bisa didapat dari bahan sintetis maupun bahan 

yang berasal dari alam. Salah satu bahan antibakteri sintetis ialah povidone iodine. 

Povidone iodine merupakan antibakteri yang cukup luas aktivitasnya. Kandungan 

iodine yang terdapat di dalamnya mampu membunuh berbagai bakteri patogen. 
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Namun povidone iodine dapat menimbulkan respon hipersensitivitas pada individu 

yang alergi pada kandungan iodine serta dapat menimbulkan rasa panas dan iritasi 

(Yavascan, 2005). Saat ini sudah banyak dikembangkan antibakteri dari bahan alami. 

Antibakteri dari bahan alami saat ini mendapat perhatian lebih dibandingkan dengan 

antibakteri sintetis. Beberapa tumbuhan di sekitar kita dapat dijadikan sebaga 

antibakteri, salah satunya adalah tanaman kamboja putih. 

 Kamboja putih (Plumeria acuminata) berasal dari Amerika tengah, Meksiko, 

Karibia, dan Amerika Selatan. Tumbuhan kamboja saat ini telah tersebar di berbagai 

daerah tropis. Orang-orang terdahulu sering menggunakan kulit batang kamboja 

untuk mengobati kaki pecah-pecah dan menggunakan getah batang maupun daun 

tumbuhan ini untuk dioleskan pada gusi yang bengkak karena gigi berlubang dan 

meletakkan getah kamboja pada gigi yang berlubang (Trubus, 2013). 

 Pada penelitian daya antibakteri ekstrak bunga kamboja putih dengan 

konsentrasi 100%, 75%, 50% dan 25% terhadap pertumbuhan bakteri saliva 

didapatkan hasil dari keempat konsentrasi tersebut memiliki kemampuan antibakteri 

terhadap bakteri saliva dan semakin tinggi konsentrasinya aktivitas antibakterinya 

juga semakin tinggi (Jannah, 2014). Penelitian sebelumnya dengan pengujian ekstrak 

etanol daun kamboja putih ini dalam sediaan krim didapatkan data signifikan bahwa 

ekstrak etanol daun kamboja putih mampu menghambat pertumbuhan Staphylococcus 

aureus (Widodo dkk, 2010). 

Daun kamboja putih mengandung beberapa senyawa yang bersifat antibakteri, 

diantaranya senyawa saponin, polifenol, tanin, flavonoid, dan alkaloid (Hariana, 

2013; Widodo dkk, 2010). Namun sampai saat ini masih belum ada penelitian tentang 

pengaruh ekstrak daun kamboja putih terhadap pertumbuhan S. mutans beserta 

konsentrasi terkecil yang mampu menghambat pertumbuhan S. mutans. Berdasarkan 

uraian tersebut, dengan menelaah kandungan yang terdapat dalam daun kamboja 

putih (P. acuminata) penulis ingin mengetahui daya hambat ekstrak daun kamboja 

putih (P. acuminata) terhadap pertumbuhan S. mutans dan konsentrasi terkecil yang 

mampu menhambat pertumbuhan S. mutans.  
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1.2 Rumusan Masalah 

  Masalah yang dapat dirumuskan dari uraian latar belakang adalah: 

1. Apakah ekstrak daun kamboja putih (Plumeria acuminata) dengan konsentrasi 

6,25%, 12,5%, 25%, dan 50% memiliki daya antibakteri terhadap pertumbuhan 

S. mutans ? 

2. Berapa konsentrasi terkecil ekstrak daun kamboja putih yang masih mampu 

menghambat pertumbuhan S. mutans ? 

 

1.3 Tujuan  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 

1. Untuk membuktikan adanya daya antibakteri dalam ekstrak daun kamboja putih 

dengan konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25%, dan 50% terhadap pertumbuhan S. 

mutans. 

2. Untuk mengetahui konsentrasi terkecil ekstrak daun kamboja putih yang masih 

mampu menghambat pertumbuhan S. mutans. 

 

1.3 Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan: 

1. Dapat memberi informasi mengenai kemampuan ekstrak daun kamboja putih 

dalam menghambat pertumbuhan S. Mutans. 

2. Dapat memberi informasi konsentrasi terkecil ekstrak daun kamboja putih untuk 

menghambat pertumbuhan S. Mutans. 

3. Dapat digunakan sebagai acuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Karies Gigi 

2.1.1 Definisi Karies Gigi 

 Karies merupakan suatu penyakit jaringan keras gigi, yaitu email, dentin dan 

sementum, yang disebabkan oleh aktivitas suatu jasad renik yang mampu meragikan 

karbohidrat yang ditandai dengan adanya demineralisasi jaringan keras gigi yang 

kemudian diikuti dengan kerusakan bahan organiknya. Hal tersebut mengakibatkan 

terjadinya invasi bakteri dan kematian pulpa serta penyebaran infeksinya ke jaringan 

periapeks yang dapat menyebabkan nyeri (Kidd, 1992).  

 

2.1.2 Penyebab Karies 

 Penyebab utama terjadinya karies adalah mikroorganisme beserta produk-

produknya (Tarigan, 2006). Bakteri penyebab karies dapat meragikan beberapa jenis 

karbohidrat semisal sukrosa dan glukosa di permukaan gigi dan menghasilkan asam 

sehingga pH plak menurun hingga dibawah 5 dalam waktu 1-3 menit. Demineralisasi 

gigi dapat terjadi seiring penurunan pH yang terjadi dalam waktu tertentu sehingga 

dimulailah proses terjadinya karies gigi (Kidd, 2005). Karies gigi dapat terjadi karena 

perpaduan dari keempat komponen di atas, yaitu mikroorganisme, substrat, host & 

gigi, dan waktu (Gambar 2.0). Karies gigi dapat terjadi hanya karena keempat faktor 

tersebut bekerja secara simultan (Kidd, 1992). 

a. Substrat 

 Beberapa jenis karbohidrat yang menempel pada gigi merupakan bahan yang 

dapat diragikan oleh bakteri plak sehingga menghasilkan asam yang dapat merusak 
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permukaan gigi dengan mendemineralisasi gigi. Beberapa jenis karbohidrat memiliki 

waktu minimum untuk diubah menjadi asam oleh bakteri plak, berkisar antara 20 

menit hingga beberapa jam. Karbohidrat dengan berat molekul rendah lebih cepat 

diragikan. Makanan yang mengandung gula dapat menurunkan pH dengan lebih 

cepat. Karbohidrat jenis sukrosa memiliki waktu minimum lebih singkat 

dibandingkan dengan glukosa, fruktosa, maupun laktosa. Untuk kembali ke pH 

normal dibutuhkan waktu 30-60 menit. Konsumsi gula yang tinggi akan 

mengakibatkan pH rongga mulut dibawah pH normal sehingga terjadi demineralisasi 

gigi (Kidd, 1992 ; Kidd, 2005). 

b. Host dan Gigi  

 Plak merupakan awal dari terbentuknya karies. Beberapa bentukan anatomi gigi 

dapat memudahkan bakteri untuk melekat pada permukaan gigi. Beberapa daerah 

yang memudahkan perlekatan bakteri adalah : 

a. Pit dan fisur pada permukaan oklusal molar dan premolar 

b. Permukaan halus di daerah aproksimal sedikit di bawah titik kontak. 

c. Email pada tepian di daerah leher gigi sedikit di atas tepi gingiva. 

d. Permukaan akar yang terbuka, yang merupakan daerah tempat melekatnya plak 

pada pasien dengan resesi gingiva karena penyakit periodontium. 

e. Tepi tumpatan terutama yang underfilling atau overfilling.  

f. Permukaan gigi yang berdekatan dengan gigi tiruan dan jembatan. 

 (Kidd, 2005). 

 Selain anatomi permukaan gigi saliva juga berperan dalam proses terbentuknya 

karies gigi. Saliva memiliki kemampuan untuk meremineralisasi karies yang masih 

dini, dimana banyak sekali terkandung kalsium dan fosfat. Ditambah dengan jumlah 

fluor yang optimum akan mempercepat proses remineralisasi dan efektif dalam 

melawan bakteri rongga mulut. Selain itu, saliva juga berfungsi sebagai buffer, 

dengan jumlah aliran saliva yang rendah akan lebih cepat terjadi menurunan pH 

dalam rongga mulut (Kidd, 2005 ; Kidd, 1992).  
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c. Waktu 

 Waktu dalam faktor penyebab karies berhubungan dengan kemampuan saliva 

untuk mendepositkan kembali mineral-mineral selama berlangsungnya proses karies. 

Proses karies tidak hanya terjadi perusakan struktur gigi, namun juga terjadi 

perbaikan yang berjalan silih berganti sehingga proses karies tidak berlangsung 

secara singkat tetapi dibutuhkan waktu yang panjang sehingga terdapat kesempatan 

yang baik untuk menghentikan proses karies (Kidd, 1992). 

d. Mikroorganisme 

 Lactobacilus dan S. mutans merupakan kuman yang bersifat kariogenik karena 

memiliki kemampuan untuk menghasilkan asam dengan segera sebagai hasil dari 

metabolisme karbohidrat. Beberapa jenis polisakarida yang terutama terdiri dari 

polimer glukosa, menyebabkan matriks plak gigi mempunyai konsistensi seperti 

gelatin sehingga memudahkan bakteri melekat pada gigi. Plak yang tebal akan sulit 

dinetralkan oleh saliva, sehingga perusakan gigi oleh bakteri menjadi lebih mudah 

(Kidd, 1992). 

 

Gambar 2.0 Diagram faktor penyebab karies (Kidd, 1992). 
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2.2 Streptococcus mutans 

2.2.1 Klasifikasi dan Morfologi  

 Kingdom    : Bacteria 

 Filum : Firmicutes 

 Ordo : Lactobacillales 

 Famili : Streptococceae 

 Genus : Streptococcus 

 Species : Streptococcus mutans 

 (Bidarisugma, 2012) 

Secara mikroskopis S. mutans berbentuk  kokus (bulat) atau bulat lonjong dan 

tersusun seperti rantai, berukuran 1-2µm. S. mutans merupakan bakteri gram positif. 

Dinding sel terdiri dari 6,8% protein, 8,9% glycerol theichoic acid, 33,6% non-

peptidoglycan polysacharide, dan 49,9% peptidoglycan (Gambar 2.1) (Richard et al, 

2006; Kidd, 1992; Nolte, 1982). 

 

Gambar 2.1 Struktur dinding sel bakteri gram positif (Brown et al., 2015) 

Dinding sel S. mutans memiliki beberara karakter, antara lain : 

1. Surface protein antigen I/II yang berfungsi sebagai mediator pelekatan bakteri. 

2. Serotipe yang terdiri dari 6 serotipe  yang berfungsi perlekatan spesifik. Dalam 

hal ini berupa serotipe C. 

3. Glukan Binding Protein (PGB) yang berfungsi sebagai akumulasi. 

(Bidarisugma, 2012) 
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2.2.2 Patogenitas 

  Beberapa sifat S. mutans yaitu asidurik dan asidogenik dengan kata lain S. 

mutans dapat berkembang dengan baik pada lingkungan dengan pH rendah, dan 

merupakan bakteri yang dapat memproduksi asam dengan memetabolisme 

karbohidrat (Richard et al, 2006; Kidd, 1992).  Bakteri ini adalah kontributor utama 

kerusakan gigi, dan sebagian besar ditemukan pada permukaan gigi. Bakteri  yang 

berada di lubang dan celah yang merupakan bagian normal dari gigi dan struktur di 

sekitarnya. Orang dewasa cenderung memiliki konsentrasi S. mutans lebih tinggi. 

Sebaliknya, bayi dan anak-anak memiliki konsentrasi yang lebih kecil, tetapi bayi dan 

anak-anak cenderung lebih rentan terhadap serangan bakteri. Bakteri ini dapat 

ditularkan dari orang tua atau pengasuh untuk bayi atau anak melalui air liur, 

misalnya dengan bayi atau anak-anak yang menempatkan jari-jari mereka di mulut 

orang tua dan kemudian ke mulut mereka sendiri, pengujian suhu dari botol dengan 

mulut, berbagi garpu dan sendok, dan membersihkan dot atau puting botol yang telah 

jatuh dengan mengisapnya sebelum memberikan kembali ke bayi atau anak (Yoshida 

and Kuramitsu, 2002). 

Salah satu sifat virulensi penting dari S. mutans adalah kemampuan mereka 

untuk membentuk biofilm yang dikenal sebagai plak gigi pada permukaan gigi. 

Pembentukan plak gigi pada permukaan gigi melibatkan tiga langkah yang berbeda. 

Pertama, pembentukan conditioning film atau diperoleh pelikel pada email gigi. 

Kedua, adanya interaksi sel ke-pelikel dari koloni primer. Ketiga, interaksi sel ke sel 

dari koloni baru dengan dengan koloni primer ( Yoshida and Kuramitsu, 2002). 

Ketika makanan yang mengandung karbohidrat yang dikonsumsi, S. mutans 

berinteraksi dengan makanan dan menghasilkan asam yang menyebabkan hilangnya 

mineral pada gigi. Kavitas pada gigi adalah hasil dari kehilangan mineral dan 

akhirnya dapat menghancurkan seluruh gigi. Kerusakan gigi dapat menyebar di 

mulut, dan dapat menyebabkan rasa sakit yang hebat dan kesulitan mengunyah. 

Beberapa infeksi yang disebabkan oleh S. mutans dapat mengakibatkan kematian 

pada kasus yang parah (Yoshida and Kuramitsu, 2002). 
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2.2.3 Pertumbuhan S. mutans. 

 Pertumbuhan normal S. mutans yang diamati selama 24 jam diketahui bakteri 

dapat beradaptasi pada media yang baru setelah 2 jam. Fase logaritmik atau fase 

eksponensial dicapai setelah waktu pertumbuhan 10-12 jam. Selanjutnya fase 

stasioner pada saat pertumbuhan mencapai 12-20 jam. Pada jam ke 20 setelah 

pertumbuhan sudah terdapat kematian S. mutans (Gambar 2.2) (Pambayun dkk, 

2008). 

 

   . 

Gambar 2.2 Pola pertumbuhan S. mutans, Staphylococcus 

aureus dan Bacillus submitis pada media nutrien broth 

selama 24 jam dengan suhu 37ºC (Pambayun dkk, 2008). 

 

2.3 Antimikroba 

 Antimikroba ialah obat pembasmi mikroba, khususnya mikroba yang 

merugikan manusia. Mikroba yang dimaksud terbatas jasad renik yang tidak 

termasuk kelompok parasit. Berdasarkan sifat toksisitas selektif, ada antimikroba 

yang bersifat menghambat pertumbuhan mikroba, dikenal sebagai aktivitas 
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bakteriostatik. Antimikroba yang bersifat membunuh mikroba dikenal sebagai 

bakterisid (Tanu, 2007). 

Pada umumnya masyarakat mengenal antimikroba berupa povidone iodine. 

Povidone iodine biasa digunakan dalam bentuk cair. Masyarakat menggunakan 

povidone iodine sebagai pembersih luka maupun sebagai obat kumur. Povidone 

iodine mudah didapatkan di daerah kota, namun pada daerah-daerah yang kurang 

maju masih sulit ditemukan, utamanya povidone iodine untuk obat kumur. Selain itu, 

unsur iodine yang terkandung di dalamnya dapat menimbulkan respon alergi pada 

individu tertentu. 

 

2.3.1 Mekanisme Kerja Antimikroba 

 Berdasarkan mekanisme kerjanya, antimikroba dapat digolongkan menjadi lima 

kelompok, yaitu: 

a. Menghambat metabolisme sel mikroba 

   Antimikroba yang termasuk dalam golongan ini ialah sulfonamid, 

trimetoprim, asam p-aminosalisilat (PAS), dan sulfon. Mekanisme kerja golongan 

ini adalah bakteriostatik dengan menghambat pembentukan asam folat yang 

dibutuhkan oleh bakteri. Akibatnya, kehidupan dari mikroba akan terganggu 

(Tanu, 2007). 

b. Menghambat sintesis dinding sel mikroba 

   Bakteri memiliki dinding sel yang terdiri dari peptidoglikan. Mekanisme ini 

bekerja dengan menghambat proses sintesis dinding sel. Oleh karena tekanan 

osmotik dalam sel kuman lebih tinggi daripada di luar sel dan sintesis dinding sel 

yang terganggu, akibatnya terjadi kerusakan dinding sel dan menyebabkan 

terjadinya lisis. Hal tersebut merupakan dasar efek bakterisidal (Tanu, 2007). 

c. Mengganggu keutuhan membran sel mikroba 

     Obat yang termasuk dalam golongan ini adalah polimiksin, golongan polien 

serta bebagai antimikroba kemoterapeutik, semisal antiseptik surface active 

agents. Antimikroba jenis ini bekerja mempengaruhi permeabilitas dengan 
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merusak membran sel. Kerusakan membran nengakibatkan keluarnya berbagai 

komponen penting dari dalam sel mikroba termasuk protein, asam nukleat, dan 

lain-lain (Tanu, 2007).  

d.  Menghambat sintesis protein sel mikroba 

    Obat yang termasuk dalam golongan ini ialah golongan aminoglikosid, 

makrolid, linkomisin, trasiklin, dan kloramfenikol. Pada proses sintesis protein 

obat golongan ini akan berikatan dengan komponen ribosom sehingga 

menyebabkan kode pada mRNA salah dibaca oleh tRNA. Akibatnya akan 

terbentuk protein yang abnormal dan nonfungsional bagi sel (Tanu, 2007). 

e.  Menghambat sintesis asam nukleat sel mikroba  

    Antimikroba yang termasuk dalam golongan ini ialah rifampisin, dan 

golongan kuinolon. Rifampisin dapat berikatan dengan enzim polimerase–RNA 

sehinga menghambat sintesis RNA dan DNA oleh enzim tersebut. Golongan 

kuinolon menghambat DNA girase pada kuman yang berfungsi menata kromosom 

yang sangat panjang menjadi mentuk spiral sehingga dapat tertampung dalam sel 

kuman kecil (Tanu, 2007). 

 

2.4 Kamboja Putih (Plumeria acuminata) 

2.4.1 Klasifikasi dan Morfologi Kamboja 

 Dalam taksonomi, kamboja diklasifikasikan sebagai berikut: 

Divisio : Spermatophyta 

Sub-divisio : Angiospermae 

Kelas : Dicotyledonae 

Ordo : Apocynales 

Famili : Apocynaceae 

Genus : Plumeria 

Spesies : Plumeria acuminate 
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a.  Tanaman 

Ketinggian tanaman ini berkisar 3 hingga 7 meter. Batang halus dan berkilau 

dengan batang sekulen menyimpan banyak air. Mengandung getah berwarna putih 

seperti susu dan lengket. Getah tanaman ini dapat menimbulkan iritasi bila terkena 

mata. Memiliki kayu berwarna putih kekuningan dan lembut dengan percabangan 

tebal dan berdaun pada ujungnya (Gambar 2.3) (Trubus, 2013). 

b.  Daun 

Daun tanaman ini tumbuh mengumpul pada ujung cabang. Daun berbentuk bulat 

memanjang dengan ukuran 20-40 cm dan lebar sekitar 7 cm yang tersusun spiral 

pada akhir cabang (Gambar 2.4) (Trubus, 2013). 

d.  Buah 

Buah kamboja berbentuk elips dengan ujung lancip. Panjang biah tanaman ini 15-

20 cm dengan diameter 1,5-2cm. Terdapat banyak biji bersayap di dalamnya 

(Trubus, 2013). 

 

 

Gambar 2.4 Daun Kamboja Gambar 2.3 Tanaman Kamboja 
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Gambar 2.5 Bunga Kamboja Putih  

 

c.  Bunga  

Bunga kamboja termasuk bunga biseksual atau disebut juga bunga sempurna. 

Tanaman ini bunga berwarna putih dan kuning di bagian tengahnya dengan aroma 

wangi dan panjang sekitar 5-6 cm (Gambar 2.5) (Trubus, 2013). 

 

2.4.2 Kandungan Kimia Daun Kamboja Putih 

Getah yang terdapat dalam daun kamboja putih mengandung damar, kautcuk, 

senyawa karet, senyawa triterpenoid, amyrin, dan laupeol. Daun kamboja putih 

mengandung fulvoplumierin serta banyak minyak menguap, diantaranya geraniol, 

sitronellol, linallol, famrnesol, dan fenil alcohol (Hariana, 2013).  Daun juga 

mengandung senyawa-senyawa antibakteri, diantaranya saponin, tanin, flavonoid, 

polifenol, dan alkaloid (Hariana, 2013; Widodo dkk, 2010). 

 

2.5 Metode Ekstraksi 

 Ekstrak merupakan sediaan pekat berisi zat aktif yang didapat dari simplisia 

baik nabati maupun hewani dengan menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian 

semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa yang tersisa deperlakukan 

sedemikian rupa hingga memenuhi baku yang ditetapkan (Puspitasari, 2014). 
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 Beberapa macam metode ekstraksi yang dapat digunakan, yaitu: 

a. Maserasi 

 Maserasi merupakan metode yang sederhana. Metode ekstraksi ini dilakukan 

dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari. Cairan penyari 

menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel uang mengandung zat aktif 

sehingga zat aktif terlarut dalam cairan penyari. Cairan penyari dapat berupa air, 

etanol, air-etanol, atau pelarut lain (Puspitasari, 2014). 

 Perendaman simplisia yang telah berbentuk bubuk dengan larutan penyari dapat 

dilakukan selama 2-14 hari. Mayoritas pembuatan antimikroba dengan cara 

mengekstrak tumbuh-tumbuhan melakukan perendaman sebanyak 3 hari karena 

sudah dirasa cukup untuk melarutkan zat-zat aktif yang terdapat pada bubuk 

simplisia (Ansel, 2005).  

b. Perkolasi 

 Perkolasi adalah metode ekstraksi yang dilakukan dengan mengalirkan cairan 

penyari melalui serbuk simplisia yang telah dibasahi. Prinsip metode perkolasi 

yaitu serbuk simplisia ditempatkan dalam suatu bejana silinder, yang bagian 

bawahnya diberi sekat pori. Cairan penyari dialirkan dari atas ke bawah melalui 

serbuk tersebut, cairan penyari akan melarutkan zat aktif dari simplisia hingga 

mencapai keadaan jenuh (Puspitasari, 2014). 

c. Ekstraksi dengan Menggunakan Soxhlet 

 Soxhlet adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu baru dan umumnya 

dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi kontinu dengan jumlah 

pelarut relatif konstan dengan adanya pendingin balik (Puspitasari, 2014). 

d. Ekstraksi dengan menggunakan gas superkritis 

 Ekstraksi ini menggunakan gas superkritis seperti CO2, metode ini sekarang sering 

digunakan karena efisiensinya lebih baik dibandingkan berbagai metode lainnya. 

Kelemahan dari metode ini peralatan yang cukup rumit dan mahal (Puspitasari, 

2014). 
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2.6 Uji Efektivitas Antibakteri 

 Uji efektivitas antibakteri merupakan metode atau cara yang dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui daya kerja atau ekfektivitas antibakteri. Uji efektivitas 

antibakteri dapat dilakukan dengan cara difusi (disk diffusion method) sesuai dengan 

metode Kirby Bauer. Metode tersebut dapat dilakukan dengan cara menggunakan 

cakram kertas maupun dengan menggunakan lubang sumuran (hole atau well 

difussion) yaitu dengan memberi lubang sumuran pada media agar dan diisi dengan 

bahan antibakteri sesuai konsentrasi (Maliana dkk, 2013; Nuria dkk, 2009). Cara 

pengukuran diameter zona hambat pada metode ini dapat dengan mudah diukur 

menggunakan jangka sorong digital dengan mengukur diameter terluar dari zona 

hambat. 

Selain dengan metode difusi, uji efektifitas juga dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode dilusi. Metode dilusi dilakukan dengan cara membuat beberapa 

macam konsentrasi suatu bahan antimikroba dan dimasukkan kedalam tabung yang 

telah terisi media, kemudian diinokulasikan mikroorganisme yang akan diuji pada 

setiap tabung. Setelah 24 jam dapat dilihat kekeruhan media dalam tabung. 

Kekeruhan pada media menandakan adanya pertumbuhan mikroorganisme yang telah 

diinokulasikan, media yang jernih menandakan tidak adanya pertumbuhan 

mikroorganisme pada media yang menunjukkan konsentrasi efektif dalam 

menghambat pertumbuhan mikroorganisme tersebut (Nelson, 2000). 

 

2.7 Hipotesis 

1. Ekstrak daun kamboja memiliki daya antibakteri terhadap pertumbuhan S. mutans. 

2. Konsentrasi terkecil ekstrak daun kamboja yang masih mampu menghambat 

pertumbuhan S. mutans adalah 12,5%. 
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2.8 Kerangka Konsep 

 

  

Providone iodine 

Merusak protein 

dan enzim dalam 

sel 

Daun Kamboja 
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Keterangan Kerangka Konsep: 

 Karies gigi dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang saling berkaitan yaitu 

faktor host, substrat, waktu, dan mikroorganisme. Karies gigi tidak akan terjadi 

apabila salah satu faktor tidak terpenuhi, yaitu dapat dengan cara mengintrol 

mikroorganisme penyebab karies. Mikroorganieme merupakan faktor utama 

penyebab terjadinya karies. Pertumbuhan mikroorganiseme dapat dikontrol dengan 

menggunakan bahan antimikroba. Antimikroba bisa didapat dari bahan sintetis 

maupun bahan alami. Antimikroba sintetis yang sering digunakan yaitu povidone 

iodine, namun antimikroba jenis ini dapat menimbulkan alergi pada individu tertentu. 

Selain cenderung memiliki efek samping, antimikroba jenis ini sulit didapatkan di 

daerah terpencil dan lebih mahal. Beberapa tumbuhan memiliki zat-zat yang bersifat 

antimikroba yang dapat dijadikan alternatif lain bahan antimikroba, salah satunya 

tumbuhan kamboja. Pada daun tanaman kamboja terdapat senyawa-senyawa berupa 

flavonoid, saponin, tanin, dan alkaloid yang bersifat antibakteri. Senyawa-senyawa 

tersebut dapat ditarik dari daun kamboja dengan cara pengekstrakan. Ekstrak daun 

kamboja yang mengandung senyawa-senyawa antibakteri akan digunakan untuk 

dilakukan uji daya antimikroba pada bakteri penyebab karies gigi dengan tujuan 

untuk mengontrol pertumbuhan mikroorganisme penyebab karies, salah satunya S. 

mutans sehingga proses terjadinya karies gigi dapat terhambat. 
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN  

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratoris dengan rancangan 

penelitian yang digunakan adalah the post test only control group design, yaitu 

pengujian dilakukan setelah perlakuan (Notoatmojo, 2010). 

 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.2.1 Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober-Desember 2015 

 

3.2.2 Tempat Penelitian 

 Pembuatan ekstrak etanol daun kamboja dilakukan di Laboratorium Biologi 

Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Jember, sedangkan penelitian dilakukan di 

Laboratorium Mikrobiologi Bagian Biomedik Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 

Jember. 

 

3.3 Identifikasi Penelitian  

3.3.1 Variabel Bebas 

 Variable bebas dalam penelitian ini adalah ekstrak etanol daun kamboja dengan 

konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25%, dan 50%.   

 

3.3.2 Variabel Terikat 

 Variabel terikat dalam penelitian ini adalah diameter zona hambat pertumbuhan 

S. mutans. 
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3.3.3 Variabel Terkendali 

 Variabel terkendali dalam penelitian ini adalah: 

a. Suspensi S.mutans 

b. Suhu inkubasi (37C) 

c. Kriteria daun kamboja 

d. Cara pembuatan ekstrak etanol daun kamboja 

 

3.3.4 Kriteria Daun Kamboja 

a. Daun kamboja putih yang digunakan merupakan spesies Plumeria acuminate 

Ait yang telah dilakukan identifikasi di Laboratorium Botani dan Kultur 

Jaringan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Jember.  

b. Daun kamboja putih dengan kondisi segar, bebas kontaminasi hama. 

c. Daun kamboja putih dipetik saat fotosintesis maksimal, yaitu pada pagi hari 

atau sore hari dan ditandai dengan tanaman sudah berbunga hampir 50%. 

d. Daun kamboja putih yang tidak terlalu tua dan tidak terlalu muda, yaitu daun 

pada urutan ke 5 dari pucuk, daun ke-6 dan seterusnya. Daun berada pada posisi 

paling bawah tidak digunakan. 

e. Ukuran daun yang digunakan dengan panjang 20-25 cm dan lebar 10-12 cm. 

f. Daun kamboja putih yang dipetik dari halaman Argotekno Park Universitas 

Jember. 

 

3.4 Definisi Operasional 

1. Ekstrak daum kamboja 

Ekstrak etanol daun kamboja adalah hasil penyaringan zat-zat aktif dari daun 

kamboja yang bertujuan untuk menarik komponen kimia yang terdapat dalam 

simplisia daun kamboja yang telah dihaluskan sebanyak 200 gram dan direndam 

dengan etanol 70% sebanyak 1,5 liter selama 3 hari kemudian disaring dan 

dilakukan pengenceran dengan konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25%, dan 50% 

(Puspitasari, 2014). 
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2. Streptococcus mutans 

Streptococcus mutans merupakan bakteri rongga mulut gram positif berbentuk 

coccus yang dapat menghasilkan asam dan merupakan mikroorganisme utama 

penyebab terjadinya karies gigi. Penelitian ini menggunakan galur murni S. mutans 

yang didapat dari Balai Besar Laboratorium Kesehatan (BBLK) Surabaya dengan 

bionumber 140011564753731 dan telah diidentifikasi secara mikroskopis yang 

dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 

Jember. Hal tersebut bertujuan untuk memastikan tidak terdapat kontaminasi 

didalamnya. 

 

3.  Zona hambat pertumbuhan S.mutans 

Zona hambat pertumbuhan S.mutans adalah daerah jernih yang tampak di 

sekeliling lubang sumuran pada media yang telah diinokulasi bakteri dan 

kemudian diukur dengan menggunakan jangka sorong digital. Diameter zona 

hambat diukur dari tepi (break point) ke tepi (break point) zona hambat yang 

bersebrangan melewati pusat lubang sumuran. Jika tidak terdapat zona hambat di 

sekitar lubang sumuran, maka nilai diameter zona hambat dikatakan 0,00 mm 

(Hudzicki, 2009). 

 

3.5 Sampel Penelitian 

3.5.1 Pengelompokan Sampel 

Sampel dibagi menjadi 6 kelompok perlakuan, yaitu : 

a. Kelompok M50 : ekstrak etanol daun kamboja konsentrasi 50% 

b. Kelompok M25 : ekstrak etanol daun kamboja konsentrasi 25% 

c. Kelompok M12,5 : ekstrak etanol daun kamboja konsentrasi 12,5% 

d. Kelompok M6,25 : ekstrak etanol daun kamboja konsentrasi 6,25% 

e. Kelompok K(+) : kontrol positif povidone iodine 

f. Kelompok K(-) : kontrol negatif aquades steril 
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3.5.2 Jumlah Sampel 

Rumus perhitunga sampel menurut Steel and Torie (1995) adalah sebagai 

berikut : 

 

n = (Zα+Zβ)
2
σρ

2
 

δ
2
 

 

Keterangan : 

n  : Besar sampel minimal 

Zα : Batas atas nilai konversi pada tabel distribusi normal untuk batas atas 

kemaknaan (1,96) 

Zβ : Batas bawah nilai konversi pada tabel distribusi normal untuk batas 

bawah kemaknaan (0,85) 

σρ
2
  : Diasumsikan σρ

2
= δ

2
 

α  : Tingkat signifikansi (0,025) 

β  : 0,20 

 

 

 

Penghitungan jumlah sampel adalah sebagai berikut, 

n = (Zα+Zβ)
2
σρ

2
 

δ
2
 

n = (1,96+0,85)
2
 σρ

2
 

δ
2
 

n = (1,96+0,85)2 

n = 7,8961 ≈ 8 

Dari hasil penghitungan menggunakan rumus di atas, diperoleh jumlah sampel 

minimal adalah 8 plate untuk setiap kelompok perlakuan. 
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3.6 Alat dan Bahan Penelitian 

3.6.1   Alat Penelitian  

 Alat-alat yang dibutuhkan untuk penelitian ini yaitu: 

1. Pisau stanless steel 

2. Tampah 

3. Wadah toples kaca bertutup 

4. Mesin penggiling dengan ayakan 80 mesh (Farmasi UNEJ,Indonesia) 

5. Timbangan digital (Electronic Balance, BS 600 H, USA) 

6. Neraca (Cent-O-gram Ohauss, tipe 311, USA) 

7. Beaker glass(Pyrex, Japan) 

8. Tabung erlenmeyer (Pyrex, Japan) 

9. Gelas ukur (Pyrex, Japan) 

10. Corong kaca (Herma, Japan) 

11. Petridish tidak bersekat dengan diameter 9 cm (Pyrex, Germany) 

12. Tabung reaksi (Pyrex, Japan) 

13. Bunsen (Pyrex, Japan) 

14. Cawan uap porselen  

15. Gelas takaran (Kirapak, Indonesia) 

16. Kertas saring (Whatman, No. 40, United Kingdom) 

17. Alumunium foil (Klin Pak, Indonesia) 

18. Spatula kaca 

19. Spatula laboratorium stainless steel 

20. Borer stainless steel dengan diameter 5 mm  

21. Ose 

22. Gigaskrin 

23. Mikropipet (Eppendorf, Germany) 

24. Tip kuning 20 µl 

25. Syringe (One-Med, Indonesia) 
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26. Jangka sorong digital dengan derajat ketelitian 0,01 mm (Inoki, Japan) 

27. Oven (Memmert GmbH + Co. KG, tipe 300, Germany) 

28. Rotary evaporator(Heidolph, Laborota 4000, Germany) 

29. Incubator (WTC Binder, Germany) 

30. Spektofotometer (Milton Roy, Spektronik 20
+
, Germany) 

31. Thermolyne (Maxi Mix II, tipe 37600 mixer, USA) 

32. Laminar flow (Super Clean Bench, HF-100, Korea) 

33. Desicator (Duran, Germany) 

34. Autoclave (Hanshin Medical Co., Ltd., HS-85E, Korea )  

35. Object glass 

36. Deck glass 

37. Mikroskop (Olympus, X21LED, Japan) 

 

3.6.2   Bahan Penelitian 

 Bahan-bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Aquades steril 

2. Alkohol 70 % 

3. Etanol 70% 

4. Minyak emersi 

5. Carbol gentian violet 

6. Lugol 

7. Safranin 

8. Selective decolorizer(alkohol 96%) 

9. Betadine Solution (PT. Mahakam Beta Farma, Indonesia) 

10. Daun Kamboja putih segar (Jember) 

11. Galur murni S.mutans (Balai Besar Laboratorium Kesehatan Surabaya) 

12. Blood Heart Infusion-Agar (BHI-A) 

13. Blood Heart Infusion-Broth (BHI-B) 
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3.7 Prosedur Penelitian 

3.7.1 Tahap Persiapan 

a. Uji Identifikasi daun kamboja 

 Daun kamboja yang akan digunakan dilakukan identifikasi terlebih dahulu. 

Proses identifikasi dilakukan di Laboratorium Botani Fakultas MIPA Universitas 

Jember, Kabupaten Jember, Jawa Timur. 

b. Sterilisasi alat 

 Semua alat yang terbuat dari kaca dicuci bersih dan dikeringkan kemudian 

disterilkan dalam oven dengan suhu 170ºC selama 60 menit (Rutala, 2008). Alat-alat 

berbahan plastik dicuci bersih dan dikeringkan kemudian diulas alkohol 70%. 

c.  Pembuatan ekstrak etanol daun kamboja 

1) Daun kamboja sebanyak 1 kg dicuci bersih dengan air dan ditiriskan. 

2) Daun yang telah tiris dipotong-potong kecil-kecil, kemudian dikeringkan dengan 

cara diangin-anginkan pada suhu kamar selama 2 hari sampai kering. 

3) Selanjutnya daun kering dioven pada suhu 40ºC selama 17 menit hingga benar-

benar kering. 

4) Daun kamboja yang telah dioven kemudian digiling dengan mesin penggiling 

hingga menjadi bubuk halus kemudian ditimbang, didapat serbuk simplisia 

sebanyak 252 gram. 

5) Setelah itu, bubuk halus 200 gram dimaserasi dengan etanol 70% sebanyak 1,5 

liter selama 3 hari dalam beaker glass dan ditutup dengan alumunium foil. 

6) Setelah dimaserasi selama 3 hari kemudian disaring menggunakan kertas saring. 

7) Maserat kemudian diuapkan dengan tujuan membebaskan dari pelarut etanol 

menggunakan rotary evaporator pada suhu 45º-50ºC. 

8) Setelah itu dioven kembali untuk menghilangkan kadar airnya pada suhu 40ºC 

selama 12 jam. 
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9) Hasil akhir didapatkan ekstrak dengan konsentrasi 100% dengan konsistensi semi 

solid dengan nilai rendemen 10,36% (Lampiran I. Penghitungan Rendemen). 

Kualitas rendemen yang baik adalah dengan nilai >10. 

10)Pembagian konsentrasi ekstrak 50%, 25%, 12,5%, dan 6,25% dengan 

menggunakan rumus M1.V1=M2.M2. 

d. Persiapan media BHI-B 

 BHI-B merupakan media penyubur dalam bentuk cair untuk pertumbuhan 

bakteri yang digunakan dalam pembuatan suspensi. BHI-B sebanyak 3,7 gr ditimbang 

menggunakan neraca dan mengukur aquades steril sebanyak 100 ml dengan gelas 

ukur. BHI-B dan aquades steril dimasukkan dalam tabung erlenmeyer dan diaduk 

dengan spatula kemudian dipanaskan di atas kompor sampai mendidih dan homogen. 

Setelah itu, ditutup dengan kapas dan disterilkan dalam autoclave dengan suhu 121ºC 

selama 15 menit.  

e.  Membuat Suspensi S. mutans 

 Pembuatan suspensi S. mutans dengan mencampur 2 ml larutan BHI-B steril ke 

dalam tabung reaksi kemudian ditambahkan 1 ose S. mutans dengan melewatkan di 

atas lampu spiritus. Kemudian dimasukkan dalam desikator dan diinkubsi dalam 

inkubator dengan suhu 37ºC selama 24 jam. Pertumbuhan S. mutans ditandai dengan 

adanya kekeruhan pada media.   

f.  Identifikasi Kultur Murni S. mutans 

Identifikasi bakteri deilakukan secara mikroskopis. Sediaan dibuat dengan cara 

melakukan pewarnaan gram pada S. mutans. Pewarnaan gram dilakukan dengan 

empat macam larutan. Pewarnaan gram A merupakan larutan gentian violet dengan 

waktu 1 menit. Pewarnaan gram B merupakan larutan lugol dengan waktu 1 menit. 

Pewarna gram C yaitu alkohol 96% selama 10-15 detik. Pewarna gram D adalah 

safranin sekitar 1 menit. Pada setiap pewarnaan dilakukan pembilasan dengan 

aquades steril. 
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g.  Pembuatan media BHI-A 

Pembuatan BHI-A (agar nutrien) dilakukan dengan cara mencampurkan 5,2 

gram bubuk BHI-A dan 100 ml aquades steril dalam tabung erlenmeyer. Kemudian 

diaduk dan dipanaskan di atas kompor hingga mendidih dan homogen. Setelah itu 

ditutup dengan kapas dan disterilkan dalam autoclave dengan suhu 121ºC selama 15 

menit. 

 

3.7.2 Tahap Perlakuan  

a.  Mempersiapkan Petridish 

   Petridish sebanyak 8 buah diberi tanda dengan menempelkan kertas label yang 

telah diberi nomor 1 sampai 8 pada bagian tengan petridish dan memberi tanda pada 

tempat yang akan dibuat sumuran dan diberi bahan perlakuan dengan kertas label 

sesuai dengan kelompok sampel. M50 untuk konsentrasi ekstrak etanol daun kamboja 

50%, M25 untuk konsentrasi ekstrak etanol daun kamboja 25%, M12,5 untuk 

konsentrasi ekstrak etanol daun kamboja 12,5%, M6,25 untuk konsentrasi ekstrak 

etanol daun kamboja 6,25 %, K(-) untuk kontrol negatif aquades steril, dan K(+) 

untuk kontrol positif povidone iodine seperti pada Gambar 3.1. 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Gambaran penandaan pada bagian bawah petridish 

1 

K(+) 

K(-) 

M12,5 

M25 

M50 

M100 
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keterangan : 

g. Kelompok M50 : ekstrak etanol daun kamboja konsentrasi 50% 

h. Kelompok M25 : ekstrak etanol daun kamboja konsentrasi 25% 

i. Kelompok M12,5 : ekstrak etanol daun kamboja konsentrasi 12,5% 

j. Kelompok M6,25 : ekstrak etanol daun kamboja konsentrasi 6,25% 

k. Kelompok K(+) : kontrol positif povidone iodine 

l. Kelompok K(-) : kontrol negatif aquades steril 

 

b.  Inokulasi S. mutans pada Media MRS-A 

    Masing-masing  petridish yang telah diberi tanda dan disterilkan dituangi media 

BHI-A sebanyak 25 ml. Kemudian ditambahkan 0,5 ml suspensi S. mutans pada 

media dengan menggunakan syringe dan diaduk menggunakan gigaskrin kemudian 

ditunggu hingga dingin dan padat (metode inokulasi pour-plate). Setelah itu pada 

setiap petridish dibuat 6 lubang sumuran sesuai pada tanda. Pembuatan lubang 

sumuran menggunakan borer berdiameter 5 mm yang telah disterilisasi dengan 

kedalaman 4 mm.   

Masing-masing sumuran ditetesi larutan sesuai kelompok sampel sebanyak 20 

µl. ekstrak etanol daun kamboja dengan konsentrasi 50% pada setiap sumuran dengan 

label M50, ekstrak etanol daun kamboja dengan konsentrasi 25% pada setiap 

sumuran dengan label M25, ekstrak etanol daun kamboja dengan konsentrasi 12,5% 

pada setiap sumuran dengan label M12,5, ekstrak etanol daun kamboja dengan 

konsentrasi 6,25% pada setiap sumuran dengan label M6,25, aquades steril pada 

setiap sumuran dengan label K(-), dan obat povidone iodine  pada setiap sumuran 

dengan label K(+). 

c. Inkubasi 

 Setelah masing-masing sumuran telah diisi larutan sesuai dengan label, 

selanjutnya 8 petridish tersebut dimsukkan kedalam desikator untuk memperoleh 

suasana anaerob dan diinkubasi selama 24 jam dengan suhu tubuh (37ºC).  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


28 

 

 

d. Pengukuran 

Pengukuran dilakukan setelah proses inkubasi selama 24 jam. Pengukuran 

dilakukan dengan mengukur diameter zona hambat yaitu daerah yang tidak terdapat 

pertumbuhan bakteri. Pengukuran diameter dilakukan dengan mengukur 

menggunakan jangka sorong digital dengan ketelitian 0,01 mm. Diameter zona 

hambat diukur dari tepi (break point) ke tepi (break point) zona hambat yang 

bersebrangan melewati pusat lubang sumuran. Jika tidak terdapat zona hambat di 

sekitar lubang sumuran, maka nilai diameter zona hambat dikatakan 0,00 mm 

(Hudzicki, 2009). Pengukuran dilakukan oleh tiga orang pengamat. Pengukuran 

dilakukan pada dua diameter zona hambat yang berbeda secara acak. Apabila zona 

hambat berbentuk lonjong maka penghitungan dengan mengambil rata-rata diameter 

terpanjang dan terpendek. Penghitungan dilakukan dengan cara mengambil rata-rata 

dari pengukuran masing-masing pengamat (Gambar 3.2). 

 

Gambar 3.2 Pengukuran Zona Hambat 
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3.7.3 Alur Penelitian 

 

Kel.M12,5 
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daun 

kamboja 
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3.8 Analisis Data 

Data hasil penelitian dilakukan uji normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov 

dan uji homogenitas dengan uji Levene. Hasil uji Kolmogorov-Smirnov dan uji 

Levene menunjukkan data terdistribusi normal dan tidak homogen maka dilakukan uji 

statistik non-parametrik Kruskal-Wallis untuk membandingkan data masing-masing 

kelompok perlakuan dan uji lanjutan Mann-Withney untuk mengtahui perbedaan 

antara masing-masing kelompok perlakuan. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ekstrak etanol daun kamboja putih (Plumeria acuminata) memiliki daya 

antibakteri terhadap pertumbuhan S. mutans. 

2. Konsentrasi terkecil dari ekstrak etanol daun kamboja putih (Plumeria 

acuminate) yang masih memiliki daya hambat antibakteri terhadap pertumbuhan 

S. mutans adalah konsentrasi 25%. 

 

5.2 Saran   

1. Perlu penelitian lebih lanjut untuk mengetahui daya antibakteri kandungan 

flavonoid, saponin, tanin, dan alkaloid daun kamboja putih terhadap 

pertumbuhan S. mutans. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui kemampuan ekstrak 

etanol daun kamboja putih terhadap mikroflora patogen  lain yang ada di dalam 

rongga mulut. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan metode yang 

berbeda untuk mengetahui perbandingan keefektifan metode yang digunakan.  

4. Perlu dilakukan uji biokompatibilitas sebelum dipakai sebagai bahan obat kumur 

maupun bahan pasta gigi. 

5. Perlu dilakukan uji lanjutan bakterisid. 
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LAMPIRAN 

 

 

A. Analisis Data 

A.1 Hasil Uji Normalitas dengan Uji Kolmogorov-Smirnov 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  povidone.iodin

e 

Aquades

t 

ekstrak6.2

5 

ekstrak12.

5 

ekstrak2

5 

ekstrak5

0 

N 8 8 8 8 8 8 

Normal 

Parametersa,,b 

Mean 19.4804 .0000 .0000 .0000 8.3602 10.3804 

Std. Deviation .90810 .00000c .00000c .00000c .29526 .41120 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .183    .178 .309 

Positive .132    .133 .199 

Negative -.183    -.178 -.309 

Kolmogorov-Smirnov Z .518    .503 .875 

Asymp. Sig. (2-tailed) .951    .962 .429 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. The distribution has no variance for this variable. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test cannot be 

performed. 
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A.2 Hasil Uji Homogenitas Menggunakan Uji Levene 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Dayahambat 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

9.656 5 42 .000 

    

 

A.3 Hail Uji Non-Parametrik Menggunakan Uji Kruskal-Wallis  

 

Ranks 

 Kelompo

k N Mean Rank 

Dayahambat K+ 8 44.50 

K- 8 12.50 

M6,25 8 12.50 

M12,5 8 12.50 

M25 8 28.50 

M50 8 36.50 

Total 48  

 

Test Statisticsa,b 

 dayahambat 

Chi-Square 46.265 

Df 5 

Asymp. Sig. .000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Kelompok 
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A.4 Hasil Uji Non-Parametrik Menggunakan Uji Mann-Whitney 

 

 

Ranks 

 Kelompo

k N Mean Rank Sum of Ranks 

dayahambat K+ 8 12.50 100.00 

K- 8 4.50 36.00 

Total 16   

 

Test Statisticsb 

 Dayahambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 36.000 

Z -3.590 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 

 

 

Ranks 

 Kelompo

k N Mean Rank Sum of Ranks 

dayahambat K+ 8 12.50 100.00 

M25 8 4.50 36.00 

Total 16   
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Test Statisticsb 

 Dayahambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 36.000 

Z -3.361 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 

 

 

 

Ranks 

 Kelompo

k N Mean Rank Sum of Ranks 

dayahambat K+ 8 12.50 100.00 

M50 8 4.50 36.00 

Total 16   

 

 

Test Statisticsb 

 Dayahambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 36.000 

Z -3.361 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000a 

a. Not corrected for ties. 
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Test Statisticsb 

 Dayahambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 36.000 

Z -3.361 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 

 

Ranks 

 Kelompo

k N Mean Rank Sum of Ranks 

Dayahambat K+ 8 12.50 100.00 

M6,25 8 4.50 36.00 

Total 16   

 

Test Statisticsb 

 Dayahambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 36.000 

Z -3.590 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 
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Ranks 

 Kelompo

k N Mean Rank Sum of Ranks 

dayahambat K+ 8 12.50 100.00 

M12,5 8 4.50 36.00 

Total 16   

 

 

 

 

 

Test Statisticsb 

 dayahambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 36.000 

Z -3.590 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 

 

 

Ranks 

 Kelompo

k N Mean Rank Sum of Ranks 

dayahambat K- 8 8.50 68.00 

M6,25 8 8.50 68.00 

Total 16   
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Test Statisticsb 

 dayahambat 

Mann-Whitney U 32.000 

Wilcoxon W 68.000 

Z .000 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 

 

 

 

Ranks 

 Kelompo

k N Mean Rank Sum of Ranks 

dayahambat K- 8 8.50 68.00 

M12,5 8 8.50 68.00 

Total 16   

 

Test Statisticsb 

 dayahambat 

Mann-Whitney U 32.000 

Wilcoxon W 68.000 

Z .000 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 
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Ranks 

 Kelompo

k N Mean Rank Sum of Ranks 

Dayahambat K- 8 4.50 36.00 

M25 8 12.50 100.00 

Total 16   

 

 

 

 

 

Test Statisticsb 

 dayahambat 

Mann-Whitney U 32.000 

Wilcoxon W 68.000 

Z .000 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 

 

 

Ranks 

 Kelompo

k N Mean Rank Sum of Ranks 

Dayahambat K- 8 4.50 36.00 

M50 8 12.50 100.00 

Total 16   
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Test Statisticsb 

 dayahambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 36.000 

Z -3.590 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 

 

 

Ranks 

 Kelompo

k N Mean Rank Sum of Ranks 

dayahambat M6,25 8 4.50 36.00 

M50 8 12.50 100.00 

Total 16   

 

 

Test Statisticsb 

 dayahambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 36.000 

Z -3.590 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 
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Ranks 

 Kelompo

k N Mean Rank Sum of Ranks 

dayahambat M6,25 8 4.50 36.00 

M25 8 12.50 100.00 

Total 16   

 

 

 

 

Test Statisticsb 

 dayahambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 36.000 

Z -3.590 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 

 

 

Ranks 

 Kelompo

k N Mean Rank Sum of Ranks 

dayahambat M6,25 8 8.50 68.00 

M12,5 8 8.50 68.00 

Total 16   
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Test Statisticsb 

 dayahambat 

Mann-Whitney U 32.000 

Wilcoxon W 68.000 

Z .000 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 

 

 

 

Ranks 

 Kelompo

k N Mean Rank Sum of Ranks 

dayahambat M12,5 8 4.50 36.00 

M25 8 12.50 100.00 

Total 16   

 

Test Statisticsb 

 dayahambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 36.000 

Z -3.590 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 
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Ranks 

 Kelompo

k N Mean Rank Sum of Ranks 

dayahambat M12,5 8 4.50 36.00 

M50 8 12.50 100.00 

Total 16   

 

 

 

 

 

Test Statisticsb 

 dayahambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 36.000 

Z -3.590 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 

 

 

Ranks 

 Kelompo

k N Mean Rank Sum of Ranks 

dayahambat M25 8 4.50 36.00 

M50 8 12.50 100.00 

Total 16   
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Test Statisticsb 

 dayahambat 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 36.000 

Z -3.361 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelompok 
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B. Alat dan Bahan 

B.1 Alat 

       

         

 

Keterangan : 

A. Borer stainless-steel 

B.    Oven 

C.    Inkubator 

D. Spektrofotometer 

D C 

B

B 

A 
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E.    Timbangan 

F.    Thermolyne 

G. Kompor dan Panci 

H. Laminar Flow 

I.    Autoclave 

J.    Desicator 

J I H 

G F 
E 
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K. Tabung Reaksi dan Rak 

L.    Beaker Glass 

M. Tabung Erlenmeyer 

N. Aliminium Foil 

O. Bunsen 

P.    Petridish Tanpa Sekat 

Q. Jangka Sorong Digital 

R.    Disposible Syring 1mm 

S.    Disposible Syring 3mm 

T.    Micropipet 

U. Ose 

V. Spatula Kaca 

W. Gigaskrin 

  

K 

M 

L 

N 

O 

Q 
P 

W 

V 

U 

T 

S 
R 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


60 

 

 

B.2 Bahan 

 

 

 

A. Aquades steril 

B. BHI-A 

C. BHI-C 

D. Etanol 70% 

E. Privodine Iodine 

F. Suspensi S. mutans 

G. Ekstrak etanol daun kamboja 

 

E 

D C B 

A 

F G 
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C. Pengukuran Zona Hambat 

 

 

Pengukuran Zona Hambat pada kelompok M25 

 

 

Dokumentasi Hasil Pengamatan 
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D. Identifikasi S. mutans 

 

 

 

Gambaran mikroskopis S. mutans. 
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E. Surat Keterangan Identifikasi Bakteri 
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H. Surat Keterangan Identifikasi Botani 
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I. Rumus Pengenceran 

 

 

 

 M1 . V1 =  M2 . V2 

 

 

Keterangan :   M1 = Konsentrasi Ekstrak Asal 

 V1  = Volume Ekstrak yang Asal 

 M2 = Konsentrasi Ekstrak yang Diinginkan 

 V2  = Volume Ekstrak yang Diinginkan 

 

 

 

J. Penghitungan Rendemen Ekstrak Daun Kamboja Putih 

 

 

 

Rendemen =   Berat Ekstrak  x 100% 

  Berat simplisia 

 

   

 

Rendemen =   (Berat Ekstrak&Bejana – Berat abejana)  x 100% 

   Berat simplisia 

 

 = 20,70 x 100% 

  200 

 

 = 10,36% 
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